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ABSTRACT

This research aimed to study the effect of charcoal from oil palm trunks on soil chemical, growth and
production of sweet corn, to study the effect of application N, P, K fertilizers on growth and production of
sweet corn and combination of charcoal from oil palm trunks and application N, P, K fertilizers on
growth and production of sweet corn. The experiment was arranged in a factorial trial using a completely
randomized block design with three replicates. The first factors used the treatments in this experiment
were : Ao (without charcoal), A: (10 ton/ha), A2 (20 ton/ha), As (30 ton/ha), A4 ( 40 ton/ha), As (50 ton/ha).
The second factors, were : Po (without anorganinic fertilizers P1 (N = 75 kg/ha, P20s =15 kg/ha dan
K-0=30 kg/ha), Po(N =150 kg/ha, P,Os =30 kg/ha dan KO =60 kg/ha). The results showed that
application oil palm trunks can reach soil pH (5.10 to 6.64), C-Organic around 2.45-5.20%, N total 0.15-
0.24%, K total around 25.15 —42.15 mg/g,available P (4.4 to 129.72 ppm) and soil cation exchange
capacity (10.74 t032.31 me/100 g. Application of charcoal from oil palm trunks can improved plant
height, number of leaves sweet corn, weight of cob, root-shoot ratio, lenght of cob and dry weight of plant.
Application of N, P, K fertilizers can reach plant height, weight of cob and dry weight of plant.
Combination of charcoal from oil palm trunks dosage 30 ton/ha and application N, P, K fertilizers
(75:15:30) kg/ha can improved plant height and weight of cob and combination of charcoal from oil palm
trunks dosage 50 ton/ha and application N, P, K fertilizers (75:15:30) kg/ha showed the heigest dry
weight of plant.

Keywords: charcoal from oil palm trunks, N, P, K fertilizers, sweet corn

30


mailto:hapsohdin@yahoo.co.id

J. Agrotek. Trop. 7(1): 30-41 (2018)
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian arang batang kelapa sawit terhadap sifat
kimia tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman jagung, mengetahui pengaruh pemberian pupuk N, P,
dan K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung serta kombinasi pemberian arang batang
kelapa sawit dan pupuk N, P, dan K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Penelitian
dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial, yang terdiri atas 2 faktordengan tiga
ulangan. Faktor pertama adalah perlakuan arang batang kelapa sawit yang terdiri dari: Ao (Tanpa
pemberian arang batang kelapa sawit), A: (10 ton /ha), A2 (20 ton/ha), As (30 ton/ha), A4 (40 ton/ha), As
(50 ton/ha). Faktor keduaterdiri dari: Py (Tanpa pemberian pupuk anorganik), P1 (N = 75 kg/ha, P,Os =15
kg/ha dan K:0=30 kg/ha), P2(N =150 kg/ha, P.0s =30 kg/ha dan K:O =60 kg/ha). Hasil penelitian
menunjukkan pemberian arang batang kelapa sawit berpengaruh dalam meningkatkan pH tanah dari 5.10
menjadi 6.64, C organik berkisar 2.45 — 5.20%, N total dari 0.15% menjadi 0.24%, K total tanah
berkisar 25.15 —42.15 mg/g, P tersedia dari 4.4 menjadil29.72 ppm dan KTK tanah 10.74 menjadi 32.31
me/100 g. Pemberian arang batang kelapa sawit dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat
tongkol, rasio tajuk akar, panjang tongkol dan berat kering tanaman jagung. Aplikasi pupuk N, P, dan K
mampu meningkatkan tinggi tanaman, berat tongkol dan berat kering tanaman. Kombinasi pemberian
arang batang kelapa sawit sebanyak 30 ton/ha dan pupuk N, P, dan K (75:15:30) kg/hamampu
meningkatkan tinggi tanaman dan berat tongkol, sedangkan kombinasi arang batang kelapa sawit
sebanyak 50 ton/ha dan pupuk N, P, dan K (75:15:30) kg/ha atau setengah dosis anjuran menghasilkan
berat kering tanaman tertinggi.

Kata kunci: Arang batang kelapa sawit, pupuk N, P dan K, jagung manis

PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays var. saccharata) adalah salah satu tanaman pangan yang mempunyai prospek penting di
Indonesia.Permintaan masyarakat Indonesia akan sayuran termasuk jagung manis pada tahun 2014 yaitu sekitar 87,336 ton (Pusat
Kajian Hortikultura Tropika, 2014).Halini berdampak pada kebijakan permerintah melakukan impor jagung manis pada tahun 2014
yang mencapai 4,178 ton (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014). Tingginya impor jagung manis disebabkan rendahnya produktivitas
jagung manis di Indonesia yang rata-rata hanya sebesar 8.31 torvha sedangkan potensi hasil jagung manis dapat mencapai 14-18 tonha
(BPS, 2014).Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil jagung manis yaitu dengan memanfaatkan potensi lahan yang
belum diusahakan di Propinsi Riau yang mencapai 306,362 ha (Dinas Pertanian dan Petermakan, 2015).

Pengelolaan lahan yang belum diusahakan melalui peningkatan produktivitas taneh merupakan salah satu upaya dalam
peningkatan pertumbuhan dan produksi jagung manis.Peningkatan produktivitas taneh dapat dilakukan melalui penambahan bahan
amelioran serta unsur hara yang tepat ke dalam tanah.Pemberian arang sebagai bahan amelioran dapat merangsang pertumbuhan
tanaman dengan memperbaiki sifat kimia, fisik dan biologi tanah.Arang berperan sebagai pembenahtanahyang dapat merangsang
pertumbuhan tanaman dengan menyediakan dan memelihara unsur hara tanah dengan cara memperbaiki kondisi fisik dan biologi tanah
(Lehmann et al., 2006). Hasil perelitian Febrianti (2012), menunjukian bahwa perturmbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada
tanah yang diberi arang batang kelapa sawit meningkat secara nyata.Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sanggat ditentukan juga
oleh ketersediaan unsur hara dalam tanah. Penambahan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium di dalam tanahsangat dibutuhkan
oleh tanamanagar dapat memberikan hasil yang optimal walaupun ketersediaannya di dalam tanah sanggt terbatas. Penggunaan pupuk
kimia yang tepat dapat mengatasi masalah kahat hara karena mudah terurai dan langsung dapet diserap tanaman.

Penglitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian arang batang kelapa sawit terhadap sifat kimia tanah,
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung, mengetahui pengaruh pemberian pupuk N, P, dan K terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung serta kombinasi pemberian arang batang kelapa sawit dan pupuk N, P, dan K terhadap pertumbuhan dan produksi
fanaman jagung.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Lubuk Dalam, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.Penelitian
dilaksanakan dari bulan Agustus 2014 sampai dengan Februari 2015.Bahan yang digunakan dalam
penelitian meliputi benih jagung manis varietas Bonanza, arang batang kelapa sawit, pupuk Urea (45 %
N), TSP (46% P.0s), dan KCI (60% K:0). Fungisida Dithane M-45, insektisida furadan 3G, insektisida
Decis 25 EC. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial, yang terdiri
atas 2 faktordengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah perlakuan arang batang kelapa sawit yang terdiri
dari: Ao (Tanpa pemberian arang batang kelapa sawit), A1 (10 ton /ha), A, (20 ton/ha), As (30 ton/ha), A4
(40 ton/ha), As (50 ton/ha).

Faktor keduaterdiri dari: Py (Tanpa pemberian pupuk anorganik), P1 (N = 75 kg/ha, P20s =15 kg/ha
dan K,0=30 kg/ha), P.(N =150 kg/ha, P,Os =30 kg/ha dan K;O =60 kg/ha). Parameter yang diamati
meliputi analisis arang batang kelapa sawit, analisis sifat kimia tanah sebelum dan setelah diinkubasi
arang batang kelapa sawit, serapan hara, tinggi tanaman, jumlah daun, berat tongkol, panjang tongkol,
lingkar tongkol, berat kering tanaman, rasio tajuk akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Kimia Arang Batang Kelapa Sawit

Hasil analisis sifat kimia arang (Tabel 1) menunjukkan bahwa kadar abu dan kadar air tergolong
tinggi berdasarkan SNI (1995). Tingginya kadar abu disebabkan oleh adanya proses oksidasi terutama
pada suhu tinggi (Sudradjat dan Ani, 2002 ; Pari, 2004). Abu mengandung semua unsur hara secara
lengkap baik makro maupun mikro, memiliki pH tinggi (8,5-10), tidak mudah tercuci dan mengandung
kation basa seperti K, Ca, Mg dan Na relatif tinggi.

Tabel 1. Sifat Kimia Arang Batang Kelapa Sawit.

Sifat Kimia Nilai Sifat Kimia Nilai
Kadar abu (%) 38.8 P20s(%) 0.10
Kadar air (%) 22 K20 (%) 1.04
pH H.O 6.75 MgO (%) 0.40
C-organik (%) 125 Ca0 (%) 0.07
N (%) 0.10 Na (%) 0.07

Menurut Triono (2006) tingginya kadar air pada serbuk arang disebabkan karena pada serbuk arang
batang kelapa sawit memiliki jumlah pori-pori yang lebih banyak, selain itu serbuk arang batang kelapa
sawit masih mengandung komponen-komponen kimia seperti selulosa, lignin, hemiselulosa dan pati.
Penelitian Hendaway (2003)menunjukkan bahwa kadar air arang dipengaruhi oleh jumlah uap air di
udara, lama proses pendinginan, penggilingan dan pengayakan.

Hasil analisis pH arang batang kelapa sawit menunjukkan reaksi yang tergolong tidak terlalu asam
yaitu 6.75, sedangkanbatasan pH arang yang dijadikan standar oleh SNI adalah 6.8-7.5. Arang batang
kelapa sawit yang digunakan dalam penelitian ini tergolong cukup baik yaitu 6.75 hanya lebih kecil 0.05
dari standar yang ditetapkan.pH arang batang kelapa sawit dapat meningkatkan pH tanah masam, yang
dapat membantu ketersediaan hara dalam tanah.Kadar C-organik yang dihasilkan oleh arang batang kelapa
sawit sebesar 12.5%.Kandungan C-organik dipengaruhi oleh proses dekomposisi, hemiselulosa, selulosa
serta lignin yang memiliki unsur penyusun utama C pada suhu tinggi.
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Sifat Kimia Tanah Sebelum dan Setelah Diinkubasi

Hasil analisis sifat kimia tanah penelitian sebelum dan setelah diinkubasi arang batang kelapa
sawitdisajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa pH tanah sebelum inkubasi arang yaitu 5.10,
nilai pH ini tergolong masam menurut kriteria penilaian sifat kimia tanah. Rendahnya pH disebabkan oleh
curah hujan yang tinggi yang mengakibatkan basa-basa mudah tercuci. Disamping itu diketahui pula
bahwa hasil dekomposisi mineral alumunium silikat akan membebaskan ion aluminium (AI**). lon
tersebut dapat dijerap kuat oleh koloid tanah dan bila dihidrolisis akan menyumbangkan ion H*, akibatnya
tanah menjadi masam (Nyakpa et al., 1988).

Hasil analisis sifat kimia tanah sebelum inkubasi (Tabel 2) apabila dibandingkan dengan kriteria
penilaian sifat kimia tanah menunjukkan bahwa kandungan C-organik tergolong sedang yaitu 2.45% dan
kandungan N-Total di dalam tanah termasuk rendah yaitu 0.15%. sedangkan P-Tersedia tergolong sangat
rendah yaitu 4.40 (ppm) dan K-Total 25.15 mg/g termasuk kategori sedang serta KTK tanah tergolong
rendah yaitu 10.74 me/100g. Pemberian arang batang kelapa sawit sebanyak 10 sampai 50 ton/ha
meningkatkan pH sebesar 0.3 sampai 1.54 satuan pH dibandingkan tanpa perlakuan (0 ton
arang/ha).Pemberian arang sebanyak 50 ton/ha menjadikan pH tanah mendekati netral yaitu 6.64.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian arang dapat menurunkan keasaman tanah karena arang
memiliki pH yang mendekati netral yaitu 6.75 (Tabel 1). Menurut Lahuddin (1989), peningkatan pH juga
terjadi akibat kandungan K, CaO dan MgO serta Na sebagai kation basa dan akibat hidrolisis garam-
garam yang terkandung dalam amelioran.

Pemberian arang batang kelapa sawit sebanyak 10 sampai 50 ton/ha meningkatkan nilai C/N
sebesar 3.02 sampai 5.33 satuan dibandingkan tanpa perlakuan (O ton arang/ha). Pemberian arang batang
kelapa sawit sebanyak 10-50 ton/ha menambah ketersediaan C-organik tanah dari sedang menjadi tinggi.
Nilai P-tersedia tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian arang batang kelapa sawit 40 ton/ha sebesar
129.72 ppm, sedangkan yang terendah terdapat pada tanpa pemberian arang batang kelapa sawit yaitu 4.40
ppm.

Peningkatan kadar P-tersedia tanah disebabkan oleh peran arang dalam retensi hara, terutama bagi
hara P yang tidak diretensi oleh bahan organik biasa. Penambahan arang ke tanah meningkatkan
ketersediaan kation utama, fosfor, total N dan Kapasitas Tukar Kation tanah (KTK) yang pada akhirnya
meningkatkan hasil.Berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah (Lampiran 6), kadar K-Total sebanyak
42.15 mg/g tergolong tinggi. Peningkatan ini terjadi karena peranan arang batang kelapa sawit yang
mampu menyediakan dan mempertahankan hara. Hal ini sesuai dengan penelitian Widowati et al. (2012)
menyimpulkan penggunaan arang secara mandiri tanpa pupuk KCI dapat menekan pencucian K dan garam
larut sedangkan kadar K tersedia dan K total tanah serta serapan K semakin tinggi.

Peningkatan KTK tanah tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian arang dengan dosis 40 ton/ha
yaitu sebesar 32.31 me/100g. Pemberian arang sebanyak 10-50 ton/ha mampu meningkatkan kadar KTK
tanah dari rendah menjadi tinggi. Menurut Steiner et al. (2007) arang sebagai bahan pembenah tanah
memiliki sifat rekalsitran, lebih tahan terhadap oksidasi dan lebih stabil dalam tanah sehingga memili ki
pengaruh jangka panjang terhadap perbaikan kualitas kesuburan tanah (C-Organik dan KTK tanah).
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Tabel 2. Sifat Kimia Tanah Sebelum dan Setelah Inkubesi

. . Perlakuan

SifetKimia Tanah Sebelum inkubasi AL A2 A3 Ad A5
pHAO 510 571 587 541 540 664
PHKCI 435 520 563 510 49 643
C-Organik (%) 245 421 434 49 4% 520
N-Total (%) 015 021 02 024 024 024
CN 1633 1935 1973 2050 2066 2167

K Total (mgg) %515 2040 53 4215 3980 2985
P Tersedia (ppm) 440 8930 7266 11187 12972 12644
KTK (me/100g) 1074 23 487 58 231 3085

Keterangan : Aq = 10 ton arangha, Ao = 20 ton arang/ha, As = 30 ton arangha, As = 40 ton aranghe, As = 50 ton arangha.Ay sampai A = sifat kimia
tanah penelitian setelah inkubasi

Serapan Hara N, P, dan K Tanaman

Hasil serapan N, P dan K tanaman yang diberi perlakuan berbagai dosis arang batang kelapa sawit
dan pupuk N, P dan K disajikan pada Tabel 3.Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil analisis
serapan hara N tertinggi terdapat pada perlakuan A:P: (dosis 10 ton arang/ha dan N=75 kg/ha)
sebesar1.397%.Serapan hara N tanaman terjadi peningkatan sebesar 1-4 kali lebih besar akibat pemberian
dosis arang sebanyak 10-50 ton/ha pada aplikasi pupuk N, P, K (75:15:30) kg/ha.Menurut Rosmarkam dan
Yuwono (2002), menyerapan hara tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi larutan, valensi unsur,
temperatur dan tingkat aktivitas metabolisme.

Tabel 3. Aplikasi Arang Batang Kelapa Sawit dan Pupuk N, P, K terhadap Serapan Hara N,P,K Tanaman (%)

Dosisarang Dasis pupuk anorganik (N : P : K) kg/ha
batang P0=(0:0:0)kgha P1=(75:15:30) P2=(150:30:60)

kelapa sawit N P K N P K N P K
A0 0274 0053 00007 0328 0061 00009 0545 0071 00012
Al 0.768 0144 00020 1397 0328 00034 1165 0069 00013
A2 0677 0126 00019 032 0054 00017 0315 0057 00022
A3 0973 0183 00046 0526 00% 00040 0471 0089 0.0047
Ad 0551 0091 0003 0767 0108 00061 034 0064 00082
A5 0892 0176 00070 1002 0173 00170 0349 0184 00172

Keterangan : Ao=Tanpaarang A = 10ton aranghha, Ao =20tonarangha, As=30ton arangha, A«=40 ton arang/ha, As =50 ton arang/ha.
Po=Tanpapupuk,P1=N,P, K (75;15; 30),P.=N,P, K (150; 30; 60).

Pada penelitian ini ketersediaan hara P yang lebih tinggi pada pemberian dosis arang 40-50 ton/ha,
menghasilkan serapan hara P yang lebih tinggi juga. Peningkatan pemberian arang batang kelapa sawit
menjadi 50 ton/ha serta pupuk K sebanyak 60 kg/ha ternyata mampu memberikan hasil serapan K
tanaman tertinggi, namun menurut Jones et al. (1991) kadar K yang cukup untuk tanaman jagung berkisar
antara 1.70-3.00%. Rendahnya serapan hara K tanaman disebabkan karena pada tanah-tanah tropik bahan
induknya miskin K, curah hujan tinggi dan temperatur juga tinggi. Kedua faktor terakhir dapat
mempercepat pelepasan/pelapukan mineral dan pencucian K tanah (Winarso, 2005).
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Tinggi Tanaman

Tabel 4.menunjukkan bahwa pemberian arang batang kelapa sawit dengan dosis 30 ton/ha dan
pupuk N, P, dan K setengah dosis anjuran (75:15:30)kg/hamerupakan perlakuan terbaik terhadap tinggi
tanaman.Perlakuan ini  meningkatkan tinggi tanaman sebesar 48.34% dibanding tanpa
perlakuan.Peningkatan tinggi tanaman disebabkan oleh meningkatnya ketersediaan dan serapan hara N, P,
dan K (Tabel3) akibat meningkatnya pH tanah setelah diinkubasi arang batang kelapa sawit (Tabel 2).
Menurut Hardjowigeno (2003), pH tanah menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara baik makro
maupun mikro diserap oleh akar tanaman.

Tabel 4. Aplikasi arang batang kelapa sawit dan pupuk N, P, K Terhadap Tinggi Tanaman (cm)

Dosisarang batang Dosis pupuk anorganik (N : P : K) kg/ha Rataraia
kelapa sawit (0:0:0) (75:15:30) (150:30:60)
Otonha 8903f 10847 bede 11660b 104.70b
10tonha 9743 def 104.07 bode 11360hc 10503b
20tonha 98.26 def 11087 bcd 112.33hc 107.16b
30tonha 100.86 cdef 13213a 130.26a 121.09a
40tonha 10300 bcde 11547b 104.73bcde 107.73b
50tonha 97.10¢f 10837 bede 110.13bede 10520b
Rata-rata 9762B 11323A 11461 A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak berbeda nyata
menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Unsur hara yang cukup mempengaruhi pertumbuhan tanaman salah satunya tinggi
tanaman.Menurut Sugiyanta (2007), kebutuhan hara P dan K sangat bergantung pada suplai unsur hara N,
dimana unsur N nyata meningkatkan tinggi tanaman. Syamsiah (2008) menunjukkan bahwa peningkatan
hara P meningkatkan pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman. Perlakuan arang batang kelapa sawit
sebanyak 30 ton/ha dikombinasikan dengan pupuk N, P dan K setengah dosis anjuran (75:15:30)kg/ha
mampu menyediakan hara  yang  cukup  untuk  pertumbuhan  tanaman  jagung.

Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian arang batang kelapa sawit berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun, namun pemberian pupuk N, P, dan K dan interaksi keduanya tidak
memberikan hasil yang nyata.

Tabel 5. menunjukkan pemberian arang batang kelapa sawit sebanyak 30 ton/ha merupakan
perlakuan terbaik dalam meningkatkan rata-rata jumlah daun tanaman jagung. Perkembangan bagian
vegetatif tanaman salah satunya jumlah daun dipengaruhi oleh serapan unsur hara di tanah oleh tanaman.

Berat Tongkol
Hasil rata-rata berat tongkol jagung yang telah diberi perlakuan pemupukan N, P, K dan arang
batang kelapa sawitsetelah diuji dengan DNMRT pada taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 6.

Berat tongkol tertinggi terdapat pada kombinasi arang batang kelapa sawit sebanyak 30 ton/ha dan
pupuk N, P dan K setengah dosis anjuran (75:15:30) (Tabel 6). Hasil ini membuktikan bahwa aplikasi
arang batang kelapa sawit dapat mengurangi pemakaian pupuk sampai setengah dosis yang
dianjurkan.Menurut Dariah dan Nuridah (2012) bahwa dengan pemberian 2.5 ton arang/ha telah mampu
memberikan pengaruh nyata terhadap produksi tongkol basah tanaman jagung dibandingkan tanpa arang
dan meningkatkan produksi pipilan kering tanaman jagung lebih tinggi dibandingkan tanpa arang.
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Tabel 5. Aplikasi Arang Batang Kelapa Sawit dan Pupuk N, P, dan K terhadap Jumlah daun Tanaman

Jagung(Helai)

Dosis arang batang Dosis pupuk anorganik (N : P : K) kg/ha Rata.rata
kelapa sawit (0:0:0 (75:15:30) (150:30:60)
Otonha 580bc 593ahc 593ahc 58b
10tonha 533c 530c 580hc 548b
20tonha 6.17ahc 597ahc 533c 582b
30tonha 583ac 690a 660ab 644a
40tonha 540c 547c 5.27c¢ 538b
50tonha 523c 6.17ahc 560bc 567b
Rata-rata 563A 596 A 576 A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak berbeda nyata
menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Berat tongkol dipengaruhi juga oleh ketersediaan hara yang dibutuhkan pada fase generatif dan
pengisian biji.Arang yang diberikan mampu menahan hara yang ada kemudian dilepas perlahan sesuai
dengan laju kebutuhan tanaman jagung.Penelitian Febrianti (2012) menghasilkan berat tongkol tanaman
jagung yang tidak mendapat perlakuan arang batang kelapa sawit nilainya sangat rendah (55.24 @)
dibandingkan yang mendapat perlakuan arang batang kelapa sawit (271.92 g).

Tabel 6. Aplikasi Arang Batang Kelapa Sawit dan Pupuk N, P, K Terhadap Berat Tongkol Tanaman

Jagung (gram)

Dosis arang batang Dosis pupuk anorganik (N : P : K) kg/ha Rata-rata
kelapa sawit (0:0:0 (75:15:30) (150:30:60)
Otonha 85.60¢e 9793e 9660 e 93.38b
10tonha 10060e 11287de 11600 cde 10982b
20tonha 10240e 12220 bode 11727 cde 1139%6b
Dtonha 11560 cde 196.80a 164.47ab 1589%a
40tonha 14710bcd 15740ahc 15653 ahc 15368a
50tonha 12533 hede 16393ab 164.73ab 151.33a
Rata-rata 112.70B 14186 A 13596 A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak berbeda nyata
menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Panjang Tongkol

Tabel 7.menunjukkan bahwa pemberian arang batang kelapa sawit sebanyak 50 ton/ha berbeda
nyata dengan tanpa pemberian arang (0 ton/ha) terhadap panjang tongkol jagung.

Rata-rata panjang tongkol jagung hasil penelitian berkisar 13-18 cm. Rendahnya rata-rata panjang
tongkol jagung berkaitan dengan serapan hara, dimana serapan hara dalam penelitian ini tergolong rendah
(Tabel 3).Anonim (1992) menunjukkan bahwa kekurangan unsur hara P tersedia dapat menyebabkan
ukuran tongkol kecil, selain itu peran unsur N juga mempengaruhi dalam pembentukan panjang tongkol.
Marvelia et al. (2006) mengungkapkan bahwa unsur hara N ikut berperan dalam pembungaan, namun
peran N tidak terlalu besar seperti halnya unsur hara P dalam pembentukan bunga. Peran unsur hara P
dalam pembentukan bunga mempengaruhi pembentukan dan panjang tongkol, karena tongkol merupakan
perkembangan dari bunga betina.
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Tabel 7. Aplikasi Arang Batang Kelapa Sawit dan Pupuk N, P, K terhadap Panjang Tongkol Tanaman
Jagung (cm)

Dosis arang batang Dosis pupuk anorganik (N : P : K) kg/ha Ratarata

kelapa sawit (0:0:0 (75:15:30) (150:30:60)
Otonha 1367b 1413ab 1387ab 1389b

10tonha 1480ab 1620ab 1680ab 1593ab
20tonha 1580ab 1567ab 1473ab 1540ab
30tonha 1633ab 1607ab 1607ab 16.16ab
40tonha 1560ab 16.73ab 1480ab 1571ab
50tonha 1727ab 1840a 1673ab 1747a

Rata-rata 1558A 1620A 1550A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak berbeda nyata
menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Lingkar Tongkol

Pemberian berbagai dosis arang batang kelapa sawit dan pupuk N, P dan K belum memberikan hasil
yang nyata terhadap lingkar tongkol tanaman jagung (Tabel 8).

Varietas Bonanza berdiameter rata-rata 5.3-5.5 cm,sementara hasil penelitian menunjukkan rata-rata
diameter 3.95-5.02 cm. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata diameter jagung hasil penelitian masih
tergolong rendah.Rendahnya rata-rata lingkar tongkol jagung dipengaruhi oleh serapan hara. Tanaman
jagung untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal memerlukan cukup hara terutama N, P, dan K
sedangkan hasil serapan hara N, P, dan K dalam penelitian ini tergolong rendah (Tabel 3).

Tabel 8. Aplikasi Arang Batang Kelapa Sawit dan Pupuk N, P, K terhadap Lingkar Tongkol (cm)
Tanaman Jagung

Dosisarang batang Dosis pupuk anorganik (N : P : K) kg/ha Reteerata
kelapa sawit 0:0:0) (75:15:30) (250:30:60)
Otonha 1373ab 1387 1347ab 1369a
10tonha 1413ab 1480ab 1407 1433a
20tonha 1440ab 1360ab 1320ab 1373a
30tonha 1547ab 1393ab 1440 1460a
40tonha 1240b 16527ab 1577a 1448a
50tonha 1407ab 1560a 1420 1462a
Rata-rata 1403A 1451A 1408A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak berbeda nyata
menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Berat Kering

Pemberian arang batang kelapa sawit sebanyak 10-50 ton/ha meningkatkan berat kering tanaman
berkisar 32.17% - 120.73% dibanding tanpa perlakuan pemberian arang (Tabel 9).Hal ini disebabkan
meningkatnya pH tanah yang mampu meningkatkan ketersediaan dan serapan hara N, P dan K akibat
pemberian arang batang kelapa sawit (Tabel 2 dan 3) sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman yang dilihat dari peningkatan tinggi tanaman (Tabel 4), jumlah daun (Tabel 5) serta rasio tajuk
akar (Tabel 10) yang pada akhirnya akan meningkatkan berat kering tanaman.

Perlakuan pemberian arang batang kelapa sawit sebanyak 50 ton/ha menghasilkan berat kering
tanaman jagung tertinggi (30.46 g). Pemberian pupuk N, P dan K sebanyak setengah dosis anjuran

37



J. Agrotek. Trop. 7(1): 30-41 (2018)

(75:15:30) berbeda nyata terhadap tanpa perlakuan pemupukan, namun tidak berbeda nyata dengan
pemberian pupuk sesuai dosis anjuran (150:30:60). Berat kering tertinggi terdapat pada kombinasi arang
batang kelapa sawit sebanyak 50 ton/ha dan pupuk N, P dan K setengah dosis anjuran (75:15:30) (Tabel
9).

Tabel 9. Aplikasi Arang Batang Kelapa Sawit dan Pupuk N, P, K terhadap Berat Kering Tanaman

Jagung(gram)
Dosis arang batang Dosis pupuk anorganik (N : P : K) kg/ha Ratz-raia

kelapa sawit (0:0:0 (75:15:30) (150:30:60)
Otonha 081f 1684de 14.75¢f 1380d
10ton/ha 1440 ¢f 1856 0de 2195bcd 1830c
20tonha 1693de 1767 cde 20.12bcde 1824c
30tonha 18160de 2084 bede 2387hc 2095hc
40tonha 21.60bcd 23.34bcd 2645h 2379b
50tonha 2374hc 3Hlla 3253a 3046a
Rata-rata 1744B 206A 2328A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak berbeda nyata
menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Rasio Tajuk Akar
Secara umum kombinasi perlakuan arang batang kelapa sawit dan pupuk NPK dengan rasio akar

tajuk tanaman jagung terkecil yaitu perlakuan 30 ton/ha arang dan pupuk N, P, dan K sesuai dosis anjuran
(Tabel 10). Rasio tajuk akar tanaman memperlihatkan keseimbangan organ tanaman dalam hal penyerapan
unsur hara. Ketersediaan unsur hara di sekitar akar akan memudahkan akar untuk menyerap hara sehingga
pertumbuhan tajuk tanaman menjadi baik. Perlakuan tanpa pemberian arang batang kelapa sawit maupun
pupuk N, P, dan Kmemiliki nilai rasio tajuk akar yang tinggi, dan nilai rasio tajuk akar semakin menurun
setelah penambahan arang batang kelapa sawit.

Tabel 10. Aplikasi Arang Batang Kelapa Sawit dan Pupuk N, P, K terhadap Rasio Tajuk Akar Tanaman

Jagung
Dosis arang batang Dosis pupuk anorganik (N : P : K) kg/ha Ratzerata

kelapa sawit (0:0:0) (75:15:30) (150:30:60)

Otonha 743a 564 abcde 742 a 683a
10tonha 391cde 4.99bcde 5.70abode 487b
20tonha 380de 503 bcde 542 bcde 475b
30tonha 4.70bcde 4.39bcde 360e 423b
40tonha 6.11ab 3% cde 6.03abc 536b
50tonha 586abcd 4.60 bode 4.29bode 492b
Rata-rata 530A 476 A 541 A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak berbeda nyata
menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Oussible et al. (1993) melaporkan bahwa perkembangan akar tanaman gandum akan berhenti
pada lapisan tanah yang padat, demikian juga dengan pengambilan N oleh akar tanaman menjadi
terhambat. Selanjutnya Ran et al. (1994) menyebutkan bahwa penyerapan nitrogen oleh akar tergantung
dari volume akar tersebut, dimana semakin kecil volume akar, maka akan semakin kecil pula kemampuan

38



J. Agrotek. Trop. 7(1): 30-41 (2018)

tanaman tersebut dalam menyerap nitrogen. Durieux et al. (1994) juga menyatakan pemberian pupuk
nitrogen pada tanaman jagung akan merangsang pertumbuhan akar.

KESIMPULAN

1. Pemberian arang batang kelapa sawit berpengaruh dalam meningkatkan pH tanah dari 5.10 menjadi
6.64, C organik berkisar 2.45 — 5.20%, N total dari 0.15% menjadi 0.24%, K total tanah berkisar
25.15 —42.15 mg/g, P tersedia dari 4.4 menjadil29.72 ppm dan KTK tanah 10.74 menjadi 32.31
me/100 g. Pemberian arang batang kelapa sawit mampu memperbaiki sifat-sifat kimia tanah menjadi
lebih baik.

2. Pemberian arang batang kelapa sawit dengan dosis 30 ton/ha meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, berat tongkol dan rasio tajuk akar, sedangkan pada dosis 50 ton/ha mampu meningkatkan
panjang tongkol dan berat kering tanaman jagung. Pemberian berbagai dosis arang batang kelapa
sawit tidak memberikan pengaruh terhadap lingkar tongkol tanaman jagung.

3. Aplikasi pupuk N, P, dan K pada dosis (75:15:30) kg/ha atau setengah dosis anjuran berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, berat tongkol dan berat kering tanaman.

4. Kombinasi pemberian arang batang kelapa sawit sebanyak 30 ton/ha dan pupuk N, P, dan K
(75:15:30) kg/ha atau setengah dosis anjuran mampu meningkatkan tinggi tanaman dan berat tongkol,
sedangkan kombinasi arang batang kelapa sawit sebanyak 50 ton/ha dan pupuk N, P, dan K (75:15:30)
kg/ha atau setengah dosis anjuran menghasilkan berat kering tanaman tertinggi.
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